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ARTICLE INFO

ABSTRACT

Penelitian ini mengkaji relevansi fenomena stay-at-home dad dengan

Artic'le history konsep nafkah dalam Al-Qur'an melalui pendekatan tafsir tematik
Received: s . . .
14-02-2026 (maudhu'i), konseptual, dan sosiologi hukum. Secara normatif,
Revised: kewajiban nafkah dibebankan kepada suami sebagaimana ditegaskan
13-03-2026 dalam QS. An-Nisa' ayat 34 dan QS. Al-Baqarah ayat 233. Namun Al-
Accepted: Qur'an tidak secara eksplisit melarang istri untuk turut berkontribusi
29-04-2026 dalam pemenuhan kebutuhan keluarga.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa prinsip proporsionalitas yang ditekankan melalui lafaz bi al-
ma'ruf dan la tukallafu nafsun illa wus'aha dalam Al Qur'an membuka
Keywords ruang bagi peralihan peran pencari nafkah ketika kondisi keluarga

Stay-at-home dad, Konsep
Nafkah

menuntut demikian. Makna gawwam yang bersifat fungsional
mencakup pemeliharaan, perhatian, pembinaan, dan perlindungan,
bukan sekadar pemberian materi memberikan makna legitimasi bagi
suami yang menjalankan peran pengasuhan langsung di rumah.
Seorang ayah rumahan yang secara aktif mengasuh anak dan mengelola
rumah tangga sejatinya tetap menjalankan fungsi giwamah-nya. Lebih
jauh, pandangan Mazhab Syafi'i yang mewajibkan ibu untuk menutupi
kekurangan nafkah ayah menegaskan bahwa Islam telah mengakui
tanggung jawab nafkah sebagai tanggung jawab bersama yang bersifat
saling melengkapi (ta'awun), bukan tanggung jawab tunggal yang kaku.
Dengan demikian, fenomena stay-at-home dad yang dilandasi
kesepakatan bersama, kerelaan kedua pihak, dan orientasi pada
kemaslahatan keluarga bukanlah penyimpangan dari nilai-nilai Islam,
melainkan bagian integral dari sistem tanggung jawab keluarga yang
fleksibel dan berkeadilan.
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Introduction

Introduction, without subsections, contains the background or research objectives to be
achieved, the problem, objectives, literature review, and theoretical framework. The
introduction should not include subsection headings (Rahman et al.,, 2019). (Use Cambria 11,
single spacing).

Al Qur'an dengan keistimewaannya memuat pedoman hidup yang komprehensif bagi
manusia, termasuk dalam mengatur masalah kejiwaan, jasmani, ekonomi maupun politik,
relasi sosial dan kehidupan keluarga.(Al-Qattan 2005) Diantara aspek penting yang mendapat
perhatian khusus dalam Al Qur’an adalah pengaturan hak dan kewajiban dalam rumah tangga,
terutama berkaitan dengan tanggung jawab nafkah. Surah an Nisa ayat 34 menjelaskan bahwa
seorang suami mendapat gelar gowwam atau penanggung jawab dalam rumah tangganya
karena memiliki tanggung jawab nafkah bagi istri dan keluarganya. Dalam Pasal 80 Kompilasi
Hukum Islam, diatur secara rinci tentang tanggung jawab seorang suami sebagai kepala
keluarga. Seorang suami mengemban peran sebagai pembimbing bagi istri dan rumah
tangganya. Lebih dari sekadar pemimpin, suami juga berkewajiban untuk senantiasa
melindungi istrinya serta memenuhi segala kebutuhan hidup keluarganya sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya.(Harahap 2014)

Persoalan nafkah dalam Islam telah menjadi salah satu topik yang paling banyak dikaji
dalam literatur fikih munakahat. la bukan sekadar persoalan ekonomi rumah tangga,
melainkan menyentuh struktur relasi gender yang lebih dalam, menyangkut hak, kewajiban,
dan distribusi peran antara suami dan istri. Secara historis, ulama klasik telah merumuskan
konsep nafkah sebagai kewajiban yang dibebankan kepada suami sebagai konsekuensi dari
akad pernikahan dan sebagai imbalan atas ketaatan istri (giwamah). Keutamaan laki-laki
(giwamah) berkaitan dengan kewajiban mereka memberikan nafkah kepada keluarga. Laki-
laki dianggap memiliki tanggung jawab lebih besar dalam mencari nafkah dan menjaga
keluarga.(Al-Thabari 2001)

Namun, realitas sosial-ekonomi abad ke-21 telah menghadirkan konfigurasi keluarga yang
jauh berbeda dari apa yang dibayangkan oleh para fugaha klasik. Salah satu fenomena yang
paling mencolok adalah meningkatnya jumlah stay-at-home dad, yakni suami yang memilih
atau terpaksa tinggal di rumah untuk mengurus anak dan rumah tangga, sementara istri
menjadi pencari nafkah utama. Di Amerika Serikat, Pew Research Center mencatat bahwa pada
2012, terdapat sekitar 2 juta ayah yang menjadi stay-at-home dad, meningkat hampir dua kali
lipat dibandingkan tahun 1989.(Center 2014) Di Indonesia sendiri, tren ini mulai terlihat
meskipun belum mendapat perhatian akademis yang memadai. Data Badan Pusat Statistik
(BPS) menunjukkan bahwa partisipasi perempuan dalam angkatan kerja terus meningkat,
yang berimplikasi pada perubahan struktur peran dalam keluarga.(Statistik 2026)

Penelitian terhadap fenomena distribusi peran mencari nafkah dalam keluarga telah
dilakukan sebelumnya, di antaranya penelitian yang ditulis oleh Amalia Thofiqoh dengan judul
"Peran Istri sebagai Pencari Nafkah dan Implikasinya terhadap Kepemimpinan Suami (Studi Di
Dusun 1 Desa Ambowetan Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang)" mengkaji bagaimana
bertambahnya beban ekonomi keluarga dan melemahnya kondisi finansial mendorong banyak
istri menjalankan peran ganda, yaitu peran domestik dan peran publik. Styo Tantri Ningrum
dengan judul "Wacana Istri Sebagai Pencari Nafkah: Pemahaman Husein Muhammad Atas
Penafsiran QS. An-Nisa 4:34 Dan At-Thalaq 64:6-7" menganalisis bagaimana Husein
Muhammad menafsirkan dua ayat kunci tentang nafkah dalam Al-Qur'an. Penelitian ini
membuka ruang diskursus tentang kemungkinan istri mengambil peran sebagai pencari
nafkah berdasarkan pembacaan kontekstual atas teks Al-Qur'an.(Ningrum 2019)

Penelitian fenomena stay at home dad yang telah ada terbagi dalam dua kelompok besar:
(1) penelitian yang mengkaji fenomena pergeseran peran gender dalam keluarga dari
perspektif sosiologi dan psikologi; serta (2) penelitian yang mengkaji konsep nafkah dari
perspektif tafsir Al-Qur'an dan hukum Islam secara normatif. Belum ditemukan penelitian yang
secara khusus mengintegrasikan keduanya, yakni menjadikan fenomena stay-at-home dad
sebagai objek kajian yang dianalisis secara mendalam menggunakan konsep nafkah dalam Al-
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Qur'an.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep nafkah dalam Al Qur’an melalui
pendekatan para mufassir klasik dan kontemporer serta merumuskan relevansi hukumnya
dengan fenomena stay-at-home dad. Di sinilah letak kebaruan dan orisinalitas penelitian ini,
sekaligus menjadi kontribusi akademis yang signifikan bagi pengembangan kajian hukum
keluarga Islam di Indonesia melalui dialog antara ayat suci dan realitas sosial kontemporer.

Method

Bentuk penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif
(library research). Sumber data primer adalah ayat-ayat Al Qur'an yang berkaitan dengan
nafkah dan relasi suami-istri, terutama QS. Al-Baqarah: 233 dan QS. Al-Nisa': 34. Sumber data
sekunder meliputi kitab-kitab tafsir klasik seperti Tafsir al-Thabari, al-Qurthubi, dan Ibn
Katsir; tafsir kontemporer seperti Tafsir al-Mishbah; serta literatur fikih munakahat dan karya-
karya akademis tentang gender dalam Islam.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Tafsir
Tematik (Maudhu i), yaitu pendekatan yang mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an yang memiliki
tema yang sama dalam hal ini ayat-ayat tentang nafkah kemudian menafsirkannya secara
komprehensif dan sistematis untuk mendapatkan pemahaman yang utuh tentang konsep
nafkah menurut Al-Qur'an. Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach), yaitu pendekatan
yang merujuk pada konsep-konsep dan doktrin-doktrin hukum Islam yang berkembang dalam
ilmu fikih, khususnya fikih munakahat, guna membangun argumentasi hukum terkait
kedudukan stay-at-home dad dalam perspektif Islam. Dan pendekatan Sosiologi Hukum
(Sociological Approach), yaitu pendekatan yang melihat fenomena stay-at-home dad sebagai
realitas sosial yang terjadi di masyarakat, untuk kemudian dianalisis kesesuaiannya dengan
norma hukum Islam yang bersumber dari Al-Qur'an.

Hasil dan Pembahasan
1. Stay-At-Home Dad

Pengertian stay-at-home dad menurut Jeremy Adam Smith, adalah seorang ayah yang
memutuskan untuk menjadi pengurus rumah tangga serta pengasuh anak yang utama,
sementara istrinya bekerja di luar rumah sebagai pencari nafkah. Definisi stay-at-home dad
adalah seorang ayah yang lebih banyak di rumah, merawat anak, sedangkan istrinya berperan
sebagai pencari nafkah utama atau satu-satunya. Stay-at-home dad merepresentasikan suatu
rangkaian kesatuan para ayah yang secara setara membagi peran mencari nafkah dan
mengasuh anak dengan istrinya atau pada ayah yang bekerja namun merestrukturisasi
pekerjaannya dan memilih untuk lebih banyak waktu dengan anak.(Jones 2019)

Pada zaman modern ini wanita yang sudah banyak menjadi pencari nafkah utama, ketika
seorang istri memiliki potensi karir dan penghasilan yang lebih baik, suami pun memutuskan
untuk menjadi bapak rumah tangga dan mengurus anak di rumah. Stay-at-home dad (SAHD)
merujuk pada seorang suami/ayah yang tinggal di rumah sebagai pengurus utama anak dan
rumah tangga, sementara istri bekerja sebagai pencari nafkah utama. Fenomena ini berbeda
dari pengangguran involunter, karena SAHD merupakan pilihan yang disadari dan disepakati
oleh pasangan. Secara sosiologis, fenomena ini dipandang sebagai salah satu manifestasi dari
transformasi peran gender dalam masyarakat modern.(Doucet 2006)

Dalam konteks Indonesia, fenomena ini dapat terjadi karena berbagai sebab, antara lain:
kondisi ekonomi yang memaksa adanya redistribusi peran, tingginya tingkat pendidikan
perempuan yang membuka peluang karier lebih luas, kesadaran tentang pentingnya
keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak (fathering), hingga pandangan yang semakin
terbuka terhadap kesetaraan gender dalam kehidupan berumah tangga.(Faturochman 2001)
Indonesia sebagai masyarakat yang masih kental dengan nilai-nilai patriarki memandang
peran ayah secara tradisional sebagai breadwinner atau pencari nafkah. Konstruksi sosial ini
mengakar kuat dalam budaya Jawa, Minangkabau, Batak, dan berbagai suku lainnya yang
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masing-masing memiliki norma tersendiri terkait peran laki-laki dalam keluarga. Dengan
demikian, seorang ayah yang memilih tinggal di rumah seringkali mendapat stigma sosial,
dianggap tidak bertanggung jawab, tidak mampu, atau bahkan "tidak jantan" oleh lingkungan
sekitarnya.(Mulia 2007)

Namun di sisi lain, terdapat pergeseran nilai yang perlahan mulai tampak, terutama di
kalangan generasi milenial dan generasi Z perkotaan. Konsep involved fatherhood atau
keterlibatan ayah secara aktif dalam pengasuhan anak mulai mendapat ruang apresiasi yang
lebih luas. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak di Indonesia memiliki korelasi positif
terhadap perkembangan kognitif dan emosional anak.(Hastuti 2010)

2. Tafsir Ayat Tentang Nafkah Dalam Al Qur’an
a. Tafsir Surah Al Bagarah Ayat 233
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Artinya: “Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian
mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan
kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena anaknya dan jangan
pula ayahnya dibuat menderita karena anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan
musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. Apabila kamu ingin
menyusukan anakmu (kepada orang lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu
memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”.

Kalimat “wa‘alal mauludilahu rizquhunna wakiswatuhunna bil ma’ruf” (Kewajiban ayah
menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut) menurut Imam al-Qurtubi
mengandung dalil kewajiban ayah memberi nafkah kepada anak. Allah Swt menyebut rezeki
itu untuk ibu, karena makanan dapat sampai kepada anak dengan perantara ibu, yakni lewat
ASI. Sebab tanpa perantara ibu makanan tidak akan sampai kepada anak. Adapun nafkah yang
harus diberikan yaitu berupa tempat tinggal, makan dan minum, pakaian, obat-obatan dan
kebutuhan dasar lainnya. Ayat ini mengakhiri kalimat dengan prinsip penting, “la tukallafu
nafsun illa wus'aha” (tidak dibebani seseorang kecuali menurut kemampuannya), yang
menunjukkan bahwa nafkah bersifat proporsional sesuai dengan kemampuan.(Al-Qurtubi
2015)

Imam Ibnu Katsir menegaskan bahwa ayat ini merupakan perintah Allah kepada para ayah
untuk menanggung biaya istri yang menyusui anak-anak mereka, baik dalam kondisi masih
menikah maupun setelah bercerai. Prinsip “bi al-ma’ruf’ (dengan cara yang patut) yang
disebutkan dalam ayat ini sangat penting, karena menunjukkan bahwa standar nafkah tidaklah
baku melainkan mengikuti kebiasaan ('urf) dan kemampuan masing-masing pasangan.(Katsir
1999)

Prof. Qurais Shihab menafsirkan ayat tentang nafkah pada surah al Baqarah ayat 233
dengan menjelaskan bahwa ayah sebagai pihak yang bertanggung jawab atas anak
berkewajiban memberikan nafkah kepada ibu yang menyusui berupa sandang dan pangan,
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, tidak berlebihan dan tidak pula kekurangan.
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Karena pada hakikatnya, manusia tidak dibebani kewajiban apa pun kecuali sebatas
kemampuannya. Pemberian nafkah dari ayah tidak boleh merugikan ibu, baik dengan
mengurangi haknya maupun dalam pengasuhan terhadap anak. Demikian pula, anak tidak
boleh menjadi sebab kerugian bagi ayah, seperti membebani ayah di luar batas
kemampuannya atau mengurangi hak-haknya dalam relasi keluarga. Apabila seorang ayah
wafat atau tidak mampu secara finansial, maka yang berkewajiban untuk memberi
nafkah berpindah kepada ahli waris anak, selama mereka memiliki kecukupan harta.(Shihab
2002)

Imam al-Qurtubi, Imam Ibnu Katsir, dan Prof. Qurais Shihab sepakat bahwa ayat ini
menegaskan kewajiban ayah sebagai penanggung nafkah utama dalam keluarga, khususnya
kepada ibu yang menyusui dan anak. Nafkah yang dimaksud mencakup kebutuhan sandang,
pangan, papan, dan kebutuhan dasar lainnya. Ketiganya juga satu suara bahwa nafkah wajib
diberikan secara proporsional sesuai kemampuan, bukan secara mutlak. Prinsip "bi al-ma'ruf"
(dengan cara yang patut) dan "la tukallafu nafsun illa wus'aha" (tidak dibebani seseorang
kecuali menurut kemampuannya) menjadi landasan bersama yang menolak pembebanan
berlebihan kepada ayah. Prof. Quraish Shihab menambahkan dimensi keadilan relasional,
yakni nafkah tidak boleh merugikan salah satu pihak, dan bila ayah wafat atau tidak mampu,
kewajiban nafkah beralih kepada ahli waris anak.

Tabel 1: Penafsiran QS. Al-Baqarah ayat 233

Aspek Imam al-Qurtubi Imam Ibnu Prof. Quraish Shihab
Katsir
Pihak wajib Ayah, berdasarkan Ayah, baik saat Ayah, sebagai pihak
nafkah frasa "rizquhunna wa | masih menikah yang bertanggung
kiswatuhunna" maupun setelah jawab atas anak
bercerai
Bentuk nafkah Tempat tinggal, Biaya penyusuan | Sandang dan pangan
makan minum, dan kebutuhan
pakaian, obat- istri
obatan, kebutuhan
dasar
Standar/batasan | Proporsional, "la Mengikuti 'urf Tidak berlebihan dan
nafkah tukallafu nafsun illa (kebiasaan) dan tidak kurang, sesuai
wus'aha"” kemampuan kemampuan
pasangan, bukan
baku
Poin khas Penekanan pada Penekanan pada Prinsip keadilan
makna linguistik ayat | fleksibilitas relasional: nafkah tidak
standar nafkah boleh merugikan ibu
maupun ayah; bila ayah
wafat/tidak mampu,
kewajiban beralih ke
ahli waris anak

b. Tafsir Surah An-Nisa’ ayat 34
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Artinya: “Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan)
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya.
Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga
diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-
perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat,
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah
mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu,
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah
Mahatinggi lagi Mahabesar”.

Kalimat "Kaum laki-laki ialah pemimpin bagi perempuan”, menurut Imam al-Qurtubi ayat
tersebut menjelaskan bahwa laki-laki berkewajiban untuk memberikan nafkah dan membela
perempuan. Pada zaman yang telah lampau kebanyakan laki-laki yang menjadi hakim,
pemimpin, dan orang-orang yang ikut berperang sedangkan perempuan pada saat itu hampir
tidak ada.(Al-Qurtubi 2015)

Prof. Qurais Shihab menjelaskan kata gawawmun sebagai bentuk jamak dari kata gawwam
yang terambil dari kata gama, sering kali kata ini diterjemahkan dengan pemimpin. Namun,
jika dilihat dari segi terjemahannya belum menggambarkan seluruh makna yang dikehendaki.
Meskipun harus diakui bahwa kepemimpinan merupakan satu aspek yang dikandungnya.
Kepemimpinan yang dimaksud adalah kepemimpinan yang tercakup pemenuhan kebutuhan,
perhatian, pemeliharaan, pembelaan, dan pembinaan. Kalimat “wabima anfaqu min
amwalihim” (dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya)
menunjukkan bahwa memberi nafkah kepada wanita telah menjadi suatu kelaziman bagi lelaki
serta kenyataan umum dalam masyarakat umat manusia sejak dahulu hingga kini yang
menjadi salah satu alasan disebut sebagai gawwam.(Shihab 2002)

Prof. Quraish Shihab memperluas pemahaman ini dengan menegaskan bahwa kata
gawwam mencakup dimensi yang menyeluruh, yakni pemenuhan kebutuhan, perhatian,
pemeliharaan, pembelaan, dan pembinaan terhadap perempuan. Dengan demikian,
kepemimpinan yang dimaksud bukanlah dominasi, melainkan kepemimpinan yang
berorientasi pelayanan dan perlindungan. Hal ini semakin diperkuat oleh frasa wabima anfaqu
min amwalihim yang menjadikan kewajiban menafkahi sebagai salah satu landasan utama
status qawwam, sebuah praktik yang telah berlaku secara universal dalam peradaban manusia
sejak dahulu hingga sekarang.

Tabel 2: Penafsiran QS. An-Nisa ayat 34

Aspek Imam al-Qurtubi Prof. Quraish Shihab
Makna Pemimpin yang berkewajiban Mencakup pemenuhan kebutuhan,
"qawwam" memberi nafkah dan perhatian, pemeliharaan, pembelaan,

membela perempuan dan pembinaan
Sifat Tidak dijelaskan secara Bukan dominasi, melainkan
kepemimpinan  eksplisit berorientasi pelayanan dan
perlindungan
Dasar status Konteks historis: laki-laki Frasa "wabima anfaqu min
gawwam sebagai hakim, pemimpin, amwalihim", praktik universal sejak
pejuang perang dahulu hingga sekarang
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Konsep nafkah dalam Al Qur’an secara normatif merupakan bentuk tanggung jawab
seorang laki-laki terhadap istri dan anak-anaknya. Dalam menarik relevansi SAHD dengan
konsep nafkah dalam Al Qur’an maka penting untuk memahami tentang makna gawwam pada
surah an Nisa ayat 34. Menurut Imam al-Qurtubi dan Prof. Quraish Shihab makna gawwam
menunjukkan bahwa laki-laki berkewajiban untuk memberikan nafkah dan membela
perempuan dan merupakan kelaziman masyarakat umum bahwa laki-laki memberi nakfah
kepada wanita. Meskipun kewajiban nafkah secara normatif dibebankan kepada suami, ayat-
ayat Al-Qur'an tentang nafkah sama sekali tidak memuat larangan bagi istri untuk
berkontribusi secara ekonomi, sehingga keterlibatan istri dalam dunia kerja dapat dipandang
sebagai wujud nyata dari semangat kerja sama dalam membangun rumah tangga yang kokoh.

Nasaruddin Umar menegaskan bahwa gawwam memiliki makna fungsional, bukan
ontologis. Ini berarti kepemimpinan dalam keluarga ditentukan oleh fungsi yang dijalankan,
bukan semata-mata oleh jenis kelamin. Dalam fenomena stay at home dad, ketika istri
menjalankan fungsi pencari nafkah dan suami menjalankan fungsi pengasuhan dan
pengelolaan rumah tangga, keduanya sejatinya sedang menjalankan fungsi-fungsi giwamah
secara bersama-sama, hanya dengan pembagian yang berbeda dari norma tradisional.(Umar
1999) Amina Wadud berargumen bahwa ayat-ayat nafkah harus dipahami dalam konteks
historis di mana perempuan tidak memiliki akses ke sumber ekonomi. Menurutnya, nilai inti
dari ayat-ayat ini bukanlah kewajiban finansial suami secara absolut, melainkan prinsip
keadilan dan tanggung jawab mutual dalam keluarga(Wadud 1992)

Relevansi antara fenomena stay at home dad dengan konsep nafkah dalam Al Qur’an juga
sejalan dengan pandangan Nasaruddin Umar dalam menafsirkan makna gawwam dalam ayat
nafkah dan pandangan Amina Wadud yang memberikan makna prinsip keadilan dalam
keluarga. Perempuan di masa sekarang memiliki pemahaman yang luas mengenai gender,
sehingga peran mereka juga bergeser dalam hal karir untuk mendapatkan penghasilan bahkan
dalam pernikahan. Fenomena pertukaran peran dan tanggungjawab antara suami dan istri
sering terjadi dari dahulu hingga sekarang. Banyak dari istri yang bekerja untuk mendapatkan
nafkah keluarga dan suami yang mengurus urusan rumah tangga. Akan tetapi SAHD tidak serta
merta menghabiskan waktu di rumah. Ada sebagian ayah yang mengurus urusan domestik
secara fulltime dan ada sebagian ayah yang bekerja sekaligus mengurus rumah (Hilmi, n.d.)

Muhammad Isna Wahyudi dalam kajiannya tentang nafkah suami-istri dalam perspektif
fikih klasik dan kontemporer menyimpulkan bahwa kewajiban nafkah suami bersifat asali
(pokok), namun dalam kondisi tertentu dapat bergeser berdasarkan kesepakatan dan kondisi
masing-masing pasangan. Prinsip “mu’‘asyarah bi al-ma'ruf” (pergaulan dengan cara yang baik)
sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Nisa: 19 menjadi payung normatif bagi fleksibilitas
distribusi peran dalam keluarga.(Wahyudi 2019) Husein Muhammad dengan pemikiran
gender progresifnya, berpendapat bahwa Islam sesungguhnya tidak pernah melarang istri
bekerja dan berkontribusi dalam nafkah keluarga. Bahkan para sahabat Nabi seperti Khadijah
binti Khuwailid istri pertama Nabi adalah seorang pebisnis perempuan yang sukses. Begitu
pula Zainab binti Jahsy yang menjual kerajinan tangan untuk mencukupi kebutuhan
keluarganya. Ini menunjukkan bahwa istri yang bekerja dan bahkan menanggung nafkah
keluarga tidaklah bertentangan dengan teladan historis Islam.(Muhammad 2001)

Penelitian yang dilakukan Muhammad Isna Wahyudi dan Husein Muhammad
menunjukkan bahwa dalam perspektif hukum Islam dibenarkan adanya fleksibilitas distribusi
peran dalam keluarga sebagaimana fenomena stay-at-home dad. Kompilasi Hukum Islam (KHI)
Pasal 80 ayat (2) menyebutkan bahwa 'suami wajib melindungi istrinya dan memberikan
segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya'. KHI Pasal 80
ayat (4) kemudian merinci cakupan nafkah meliputi nafkah, kiswah, tempat kediaman, biaya
perawatan dan pengobatan bagi istri dan anak, serta biaya pendidikan anak. Menariknya, KHI
tidak secara eksplisit melarang istri untuk bekerja atau menjadi pencari nafkah utama. Bahkan
KHI Pasal 80 ayat (6) menegaskan bahwa 'istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban
terhadap dirinya'. Ini membuka ruang bagi kesepakatan internal pasangan dalam hal distribusi
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peran, termasuk skenario stay-at-home dad.
Dalam madzhab Syafi’i dinyatakan bahwa, kalau ayah tidak mampu memberi nafkah untuk
anak maka ibu berkewajiban memberi nafkah kepada anak:

(An-Nawawi, 23&dl s aie e b Lede Comg (gLl o OVl s e L oY1 e g8l Coml U
n.d.)

Artinya: “Sebagaimana hukum mewajibkan kepada ibu untuk menutupi kekurangan bapak
dalam hal menyusui anak, maka wajib pula bagi ibu untuk menutupi kekurangan
bapak dalam hal nafkah”.

Prinsip ini sesungguhnya mencerminkan bahwa Islam tidak membangun relasi suami-istri
di atas fondasi pembagian peran yang kaku dan absolut, melainkan di atas fondasi kerja sama
dan saling melengkapi (ta'awun). Kewajiban nafkah yang secara normatif dibebankan kepada
suami bukanlah tembok pemisah yang menghalangi istri untuk turut berkontribusi, melainkan
merupakan pembagian peran asal yang dapat bergeser ketika kondisi menuntut demikian.
Lebih jauh, pernyataan tersebut juga mengisyaratkan bahwa tanggung jawab terhadap anak
adalah tanggung jawab bersama, bukan semata-mata tanggung jawab salah satu pihak. Anak
sebagai amanah Allah tidak boleh menjadi korban dari ketidakmampuan atau kelalaian salah
satu orang tuanya. Oleh karena itu, ketika ayah mengalami keterbatasan dalam memenuhi
nafkah, ibu yang memiliki kemampuan secara ekonomi didorong untuk mengambil alih peran
tersebut demi memelihara jiwa dan keberlangsungan hidup anak.

Yang perlu dihindari adalah kondisi di mana suami dengan sengaja meninggalkan
kewajiban nafkah tanpa sebab yang sah sementara ia mampu bekerja, dan memaksa istri untuk
bekerja tanpa kerelaan. Kondisi ini termasuk dalam kategori nusyuz suami yang dilarang
dalam Islam dan merupakan tindakan kezaliman terhadap istri.(Nasution 2004) Dengan
demikian, relevansi fenomena stay at home dad dengan konsep nafkah dalam Al Qur’an
memberikan landasan teologis yang kuat bagi fenomena istri yang turut bekerja mencari
nafkah ketika suami mengalami keterbatasan. Kondisi tersebut bukan sekadar toleransi atau
pengecualian, melainkan merupakan bagian integral dari sistem tanggung jawab keluarga yang
telah digariskan oleh hukum Islam itu sendiri.

Conclusion

Fenomena stay at home dad memiliki relevansi yang dapat dipertanggungjawabkan
secara teologis dengan konsep nafkah dalam Al Qur'an. Meskipun secara normatif kewajiban
nafkah dibebankan kepada suami sebagaimana ditegaskan dalam QS. An-Nisa' ayat 34 dan QS.
Al-Bagarah ayat 233, namun Al Qur'an tidak pernah secara eksplisit melarang istri untuk turut
berkontribusi dalam pemenuhan kebutuhan keluarga. Prinsip proporsionalitas yang konsisten
ditekankan melalui lafaz "bi al-ma'ruf" dan "la tukallafu nafsun illa wus'aha" membuka ruang
yang memadai bagi redistribusi peran pencari nafkah ketika kondisi keluarga menuntut
demikian. Makna qawwam yang bersifat fungsional dan holistic mencakup pemeliharaan,
perhatian, pembinaan, dan perlindungan, bukan sekadar pemberian materi memberikan
legitimasi teologis bagi seorang suami yang menjalankan peran pengasuhan langsung di
rumah. Dalam perspektif ini, seorang ayah rumahan yang secara aktif dan penuh tanggung
jawab mengasuh anak serta mengelola rumah tangga sejatinya tetap menjalankan fungsi
giwamahnya.

Lebih jauh, pandangan Mazhab Syafi'i yang mewajibkan ibu untuk menutupi
kekurangan ayah dalam hal nafkah sebagaimana ibu diwajibkan menutupi kekurangan ayah
dalam hal menyusui menegaskan bahwa Islam sejak lama telah mengakui tanggung jawab
nafkah sebagai tanggung jawab bersama yang bersifat saling melengkapi (ta'awun), bukan
tanggung jawab tunggal yang kaku. Prinsip ini diperkuat oleh teladan historis Islam sendiri.
Dengan demikian, fenomena stay at home dad yang dilandasi kesepakatan bersama, kerelaan
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kedua pihak, dan orientasi pada kemaslahatan keluarga bukanlah sebuah penyimpangan dari
nilai-nilai Islam, melainkan merupakan bagian integral dari sistem tanggung jawab keluarga
yang fleksibel dan berkeadilan sebagaimana digariskan oleh hukum Islam itu sendiri.
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